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ANALISIS PERSEDIAAN BAHAN BAKU PVC COMPOUND DENGAN METODE 
ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) UNTUK MENGETAHUI  









Persediaan bahan baku merupakan bagian dari industri yang bergerak dalam bidang manufaktur. PT. 
XYZ salah satunya perusahaan manufaktur yang memproduksi kabel dan PVC. Permasalahan yang 
ada masih kurangnya penyedia bahan baku yang senyawa dengan PVC. Untuk itu dalam penelitian ini 
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif dalam pengumpulan data maupun dalam pengolahan data 
untuk mengetahui bahan baku yang ada diperusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keamanan stok bahan baku pada saat frekuensi respon pembelian bahan baku saat ini dan jumlah 
kebutuhan bahan baku yang optimal, informasi biaya lengkap yang dikeluarkan dalam persediaan 
bahan baku perusahaan dan informasi pemesanan pada titik penataan ulang. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yang tepat adalah menggunakan Economic Order Quantity (EOQ), pemilihan 
metode ini dianggap mampu menyelesaikan masalah yang ada. Selanjutnya dengan menghitung Period 
Order Quantity (POQ) maka didapat solusi dalammengelola persediaan bahan baku dengan efisiensi 
biaya Total Cost Inventory (TCI) yang akan didapat dengan pengematan keefektifitasan frekuensi 
supaya lebih terjadwal. Hasil dalam penelitian ini adalah dengan pengumpulan data selama satu tahun 
didapat hasil biaya persediaan dengan perhitungan POQ optimal dimana EOQ bahan baku polyvinyl 
Chloride sebesar Rp 29.100.293,99 dalam satu tahun. Untuk bahan baku plasticizer didapatkan sebesar 
Rp 27.594.547,87 per tahun. Sedangkan untuk polyvinyl Cloride nilai POQ sebesar Rp 24.897.22 per 
tahun dan plasticiezer sebesar Rp 17.223.066,03 per tahun. 
 





PT. XYZ merupakan perusahaan yang 
bergerak dibidang industri Manufacture, 
dengan memproduksi kabel dan PVC 
Compound. Bahan baku yang digunakan dalam 
proses produksi Manufacture perusahaan 
bermacam macam jenis dan dalam pelaksanaan 
produksi bahan baku dalam keadaan tersedia 
untuk memenuhi kebutuhan diproses produksi. 
Perusahaan harus bisa mengelola persediaan 
dengan baik agar dapat memiliki persediaan 
yang seoptimal mungkin demi kelancaran 
operasi perusahaan dalam jumlah, waktu, mutu 
yang tepat serta dengan biaya yang serendah 
rendahnya.  
Persediaan bahan baku pada PT. XYZ 
belum direncanakan dengan baik sehingga 
persediaan bahan baku kurang optimal belum 
sesuai standard yang diharapkan yaitu selisih 
yang digunakan sebagai stock material 
maksimal hanya 15% dari kebutuhan  proses 
produksi. Kebutuhan bahan baku proses 
produksi  PVC Compound  dilihat dalam 
periode Januari-Desember 2018 dapat dilihat 
pada Tabel 1.1 berikut ini: 
Tabel 1.1 Kebutuhan Bahan Baku 
Tahun 2018 









1 Polyvinyl chloride 3.750.000,00 3.064.025,40 685.974,60 22,39%
2 Plasticizer 1 1.966.860,00 1.637.219,00 329.641,00 20,13%
3 Plasticizer PC 270.000,00 269.545,24 454,76 0,17%
4 Plasticizer NP 268.850,00 268.666,83 183,17 0,07%
5 Plasticizer CP 323.054,50 318.920,00 4.134,50 1,30%
6 Filler 2.122.400,00 2.106.818,20 15.581,80 0,74%
7 Stabilizer 250.240,00 250.140,32 99,68 0,04%
8 Lubricant 18.150,00 7.588,80 10.561,20 139,17%
9 Ultra Violet 1 5.980,00 5.475,69 504,31 9,21%






Berdasarkan Tabel 1.1 terdapat tiga 
bahan baku yang melewati ketentuan 
perusahaan yaitu Polyvinyl chloride selisih 
22,39%, Plasticizer 1 selisih 20,13%, 
Lubricant selisih 139,17%, safety stock kurang 
diperhitungkan dari total kebutuhan sehingga 
berpotensi besar mengalalami shortage yang 
berakibat keterlambatan target pengiriman 
kepada Customer dan Stock-out akan 
berdampak kegagalan produk berupa hasil 
produk Vorius atau hasil kasar dikarenakan 
terlalu lama tersimpan di gudang, bahan baku 
dari PVC Compound adalah bahan kimia yang 
sangat mudah bereaksi sehingga akan 
membutuhkan biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan untuk menjaga kualitas bahan 
baku selama penyimpanan bahan baku. 
Persediaan optimal mampu 
mengefisiensikan biaya pengeluaran 
perusahaan seperti pemesanan dan biaya 
penyimpanan bahan baku. Dalam proses 
memperoleh laba yang optimal perusahaan 
mengalami kendala mengenai persediaan 
karena kebijakan sistem pengendalian 
persediaan masih belum dihitung secara baik 
sedangkan bahan baku yang memiliki nilai 
persediaan yang tinggi perusahaan harus dapat 
mengendalikan. Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas, maka dalam penulisan 
penelitian ini penulis mengambil judul: 
“ Analisis Persediaan Bahan Baku Pvc Compound 
Dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
Untuk Mengetahui Nilai Frekwensi Nilai 
Pemesanan Pada PT XYZ ”. 
 
II. DASAR TEORI 
 
A. Pengertian Persediaan 
        Menurut Pardede (2005), persediaan 
(inventory) adalah sejumlah barang atau bahan 
yang tersedia untuk digunakan sewaktu-waktu 
di masa yang akan datang. Sediaan terjadi 
apabila jumlah bahan atau barang yang 
diadakan (dibeli atau dibuat sendiri) lebih 
besar daripada jumlah yang digunakan (dijual 
atau diolah sendiri).   
 
B. Metode Economic Order Quantity (EOQ)  
Menurut  Gitosudarmo (2012 : 101)  
EOQ  sebenarnya  adalah  merupakan volume 
atau jumlah pembelian yang paling ekonomis 
untuk dilaksanakan pada setiap kali pembelian.  
Biaya-biaya untuk menyelenggarakan 
persediaan bahan baku ini sudah selayaknya 
diperhitungkan pula didalam penentuan 
besarnya persediaan bahan baku.  
Dalam hubungannya dengan biaya-biaya 
persediaan ini, maka digunakan data biaya 
persediaan yaitu: 
a. Biaya Penyimpanan (Holding Cost atau 
Carrying Cost)        
Biaya  penyimpanan  per  periode  akan   
semakin  besar  bila   jumlah   atau 
kuantitas bahan yang disimpan semakin 
tinggi  Misal: Biaya pemeliharaan 




Q: kuantitas bahan baku dalam   setiap 
kali pembelian  
K: Persentase biaya penyimpanan  
terhadap harga per unit Bahan 
U : harga per unit bahan    
 
b. Biaya Pemesanan (Ordering Cost) biaya 
persediaan akan semakin besar bila 
ferkuensi pemesanan bahan baku 
semakin besar. Misal: biaya bongkar 
bahan, biaya administrasi.  
 
C. Kerangka Fikir 
Kerangka berfikir pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2018 















III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan penulis 
yaitu penelitian diskriptif, Peneliti hanya 
memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah actual sebagaimana adanya pada saat 
penelitian berlangsung dalam penelitian data-
data yang diperlukan untuk membahas suatu 
masalah penelitian, data primer yang diperoleh 
secara langsung didapatkan dengan meminta 
keterangan serta mewawancarai karyawan 
yang terlibat langsung dengan manajemen 
logistik sehingga informasi yang didapat akan 
menambah kekayaan data, selain itu ada pula 
data sekunder yang tidak langsung diamati 
oleh peneliti yaitu data dokumentasi 
perusahaan yang data penelitian yang sudah 
lalu dan data lainnya. 
Ketepatan memilih dan menentukan 
jenis sumber data akan menentukan kekayaan 
data yang diperoleh maka sebelum memulai 
penelitian ini peneliti melakukan beberapa 
langkah antara lain studi pendahuluan, studi 
lapangan , perumusan masalah, dan penetapan 
tujuan dan manfaat penelitian. Pengetahuan 
tentang sumber data merupakan hal yang 
sangat penting untuk diketahui agar tidak 
terjadi kesalahan dalam memilih sumber data 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang dibutuhkan dalam 
penelitian yaitu; 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah jenis data yang 
dapat diukur atau dihitung secara langsung, 
yang berupa informasi atau penjelasan 
yang dinyatakan dengan bilangan atau 
berbentuk angka. 
a. Data jumlah kebutuhan bahan baku pada  
Januari –Desember 2018; 
b. Data harga bahan baku pada Januari-
Desember 2018; 
c. Data biaya pemesanan bahan baku pada 
Januari –Desember 2018; 
d. Data biaya penyimpanan bahan baku 
pada Januari –Desember 2018. 
2. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang berbentuk 
kata-kata atau yang berwujud pernyataan-
pernyataan verbal, bukan dalam 
bentuk angka. 
a. Sejarah Perusahaan  
PT. XYZ didirikan pada tahun 1993 
sebagai perusahaan kabel presisi 
pertama dan satu-satunya di Indonesia 
yang memproduksi PVC Compound 
sendiri. Perusahaan memiliki visi 
mendukung negara dalam 
mengembangkan infrastruktur 
menjadikan seluruh mitra usaha kita 
sebagai pemenang untuk mencapainya 
tujuan tersebut salah satunya yaitu harus 
mengendalikan persediaan Economic 
Order Quantity (EOQ). 
b. Struktur Organisasi, Tugas dan Tangung 
Jawabnya Struktur organisasi yang 
sistematis akan ikut andil dalam 
pengendalian persediaan dan dapat 
melakukan evaluasi. Struktur organisasi 
PT. XYZ menggunakan organisasi lini 
atau garis, artinya otorisasi atau 
kekuasaan mengalir dari pihak pimpinan 
organisasi sampai kepada unit organisasi 
yang ada dibawahnya. Begitu pula 
dengan pertanggungjawaban pekerjaan 
yang menjadi kewajibannya sebagai 
karyawan harus dilaporkan secara 
mengalir dari unit yang berada 
dibawahnya sampai pada tingkat yang 
paling atas berdasarkan tingkat jabatan 
yang dipegangnya agar tercapainya misi, 
tujuan, sasaran dan strategi perusahaan. 
c. Prosedur Kerja  
Tujuan prosedur kerja adalah 
menciptakan komitment mengenai apa 
yang dikerjakan oleh satuan unit kerja. 
Dengan adanya prosedur kerja di suatu 
organisasi atau perusahaan maka dapat 
dilakukan evaluasi dan peningkatan 
kualitas kerja yang lebih baik seiring 
dengan berjalannya waktu acuan untuk 
melaksanakan tugas pekerjaan sesuai 
dengan fungsi dan alat penilaian kinerja 
berdasarkan indikator indikator teknis, 
administrasif dan prosedural sesuai 
dengan tata kerja, prosedur kerja dan 
sistem kerja pada unit kerja yang 
bersangkutan. Prosedur kerja akan ikut 
mengatur pengendalian persediaan 
Economic Order Quantity (EOQ) . 
Sumber data untuk kegiatan penelitian 
diperoleh dari data yang diperoleh atau 
dikumpulkan peneliti dari sumber-sumber yang 
telah ada yang digunakan untuk mendukung 
informasi. Data sekunder ini meliputi: 
1. Sejarah perusahaan; 





3. Sirkulasi pemakaian bahan baku. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh hasil penelitian 
yang baik, sehingga analisis tidak menyimpang 
dari tujuan yang telah ditentukan, adalah 
sebagai berikut:  
1. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu cara untuk 
mengumpulkan data penelitian secara 
langsung dan mendalam dengan cara 
berkomunikasi (berbicara dan tatap muka) 
dengan pihak yang dianggap kompeten dan 
mengetahui permasalahan penelitian yang 
terjadi pada objek penelitian. 
2. Dokumentasi  
Cara memperoleh data dengan mencari dan 
mempelajari data yang berasal dari catatan 
dan dokumen yang dimiliki perusahaan 
yang dianggap penting dan menunjang 
penelitian. Dokumen tersebut berupa data 
sirkulasi pemakaian bahan baku pembuatan 
peroduk. 
3. Studi Pustaka 
Metode Studi Pustaka merupakan suatu 
teknik didalam pengumpulan data dengan 
kunjungan perpustakaan untuk membaca 
buku sebagai refrensi yang kemudian secara 
sistematis mencatat hal-hal yang 
menyangkut akan masalh atau pembahasan 
yang sesuai daengan hal yang sedang di 
analisis. 
 
D. Metode Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan 
analisis kuantitatif. Pengolahan data 
menggunakan Microsoft Excel 2010. 
1. Perhitungna Pemakain Bahan; 
2. Perhitungan Bahan Tak bergerak; 
3. Perhitungan Safety Stok; 
4. Perhitungan Sirkulasi pemakaian bahan 
baku. 
 
E. Flow Chat Penelitian 
Untuk mempermudah alur dalam 




(Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2018) 
Gambar 3.1. Bagan Alir Penelitian 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Perhitungan Metode Activity Base Costing 
(ABC) 
Tabel 4.1 Pengelompokan Perhitungan Bahan 
Baku PVC Compound berdasarkan Metode 
Activity Base Costing (ABC) Bulan Jauari-

















1 Polyvinyl chloride 3.064.025,40 15.000,00 45.960.381.000,00 39,70% 39,70% A
2 Plasticizer 1 1.637.219,00 19.300,00 31.598.326.700,00 27,30% 67,00% A
3 Stabilizer 250.140,32 39.800,00 9.955.584.736,00 8,60% 75,60% B
4 Plasticizer NP 268.666,83 29.200,00 7.845.071.436,00 6,80% 82,40% B
5 Plasticizer PC 269.545,24 27.800,00 7.493.357.672,00 6,50% 88,90% B
6 Filler 2.106.818,20 2.700,00 5.688.409.140,00 4,90% 93,80% C
7 Plasticizer CP 318.920,00 11.800,00 3.763.256.000,00 3,30% 97,10% C
8 Ultra Violet 1 5.475,69 335.200,00 1.835.451.288,00 1,60% 98,70% C
9 Lubricant 7.588,80 98.400,00 746.737.920,00 0,60% 99,30% C
10 Pigment BK 19.784,95 40.700,00 805.247.386,04 0,70% 100,00% C





Dari hasil analisis data Bulan Januari-
Desember  2018 mendapat kesimpulan dari 
klasifikasi kategori paling banyak 
pemakaiannya yang harus dikelola dengan 
ketat, hasil perhitungan Tabel 4.1 
1. Pada klasifikasi A 
Bahan baku PVC Compound dari bahan 
baku urutan ke 1-2 merupakan bahan baku 
kategori A adalah yang berada pada % 
Cumulative Value 0%-70% , yang masuk 
kategori ini harus diprioritaskan selama 
pemesanan dibandingkan bahan baku yang 
lain yaitu Polyvinyl chloride 39,7% dan 
Plasticizer 1 67,0%. 
2. Pada klasifikasi B 
Bahan baku PVC Compound dari bahan 
baku urutan ke 3-5 yang bahan baku masuk 
kategori B adalah yang berada pada % 
Cumulative Value 70%-90%  dapat dipesan 
sesuai standard untuk proses produksinya. 
Produk yang dari kelompok B yaitu 
Stabilizer 75,6%, Plasticizer NP 82,4%, 
Plasticizer PC 88,9%. 
3. Pada klasifikasi C 
Bahan baku PVC Compound dari bahan 
baku urutan ke 6-10 masuk klasifikasi C  
adalah yang berada pada % Cumulative 
Value 90%-100%  pemakaian bahan baku 
tetap diprioritaskan namun hanya bahan 
baku tersebut yang nilai perhitunganya 
paling kecil yaitu Filler 93,8%, Plasticizer 
CP 97,1%, Ultra Violet 1 98,7%, Lubricant 
99,3%, Pigment BK 100,0%. 
Hasil dari  klasifikasi Activity Based 
Costing (ABC) Polyvinyl chloride 39,7% dan 
Plasticizer 1 67,0%. Rincian dari hasil 
klasifikasi kelompok A yaitu sebagai berikut:  
1. Kebutuhan Bahan Baku 
Tabel 4.3 Pemakaian  Polyvinyl Chloride 
Periode Januari-Desember 2018 




Tabel 4.4 Pemakaian  Plasticizer 1 Periode 
Januari-Desember 2018 
 
(Sumber: Pengolahan Data Sendiri Biaya 
Pemesanan  
Tabel 4.5 Rincian Biaya Pemesanan Polyviny  
Chloride Tahun 2018 
 
(Sumber: Pengolahan Data Sendiri  
Tabel 4.6 Rincian Biaya Pemesanan Plasticizer 
1 Tahun 2018 
 
(Sumber: Pengolahan Data Sendiri di PT. 
Sinarmonas Industries) 
2. Biaya Penyimpanan  
Tabel 4.7 Rincian Biaya Penyimpanan Tahun 
2018 
 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri  
 



































1 Internet 375 Mbps 6.500.000 216.666 2.599.992

















1 Internet 375 Mbps 6.500.000 216.666 2.599.992









Polyviny Chloride Plasticizer 1





















Total Biaya Persediaan Total Inventory Cost 
(TIC) 







 𝑇𝐼𝐶 = (
3.064.025,40
255.335,45
 X  991.666) + (
255.335,45
2
 X 139,35) 
 𝑇𝐼𝐶 = Rp 11.899.992,00 + 17.790.497,47 
  𝑇𝐼𝐶 = Rp 29.690.489,47 










 X  891.666) + (
136.434,91
2
 X 260,80) 
 
𝑇𝐼𝐶 = Rp 10.699.992,52 + Rp 17.791.112,26 
 
𝑇𝐼𝐶 = Rp 28.491.104,78 
 
B. Perhitungan Metode Economic  Order 
Quantity (EOQ) 
Berdasarkan data yang diperoleh  
penelitian di PT. Sinarmonas Industries maka 
dapat diuraikan langkah-langkah dalam 
pembelian bahan baku yang ekonomis sebagai 
berikut: 
1. Pembelian Polyvinyl Chloride  
Biaya simpan Polyvinyl Chloride per tahun (H) 
139,35/Kg        
Kebutuhan Polyvinyl Chloride (D) 
3.064.025,40 Kg/tahun 
Biaya tiap kali pesan Polyvinyl Chloride(S) 
991.666/pemesanan 
Maka dapat diperhitungkan dengan metode 














𝑄 ∗= √43.609.469.857,42 
𝑄 ∗= 208.828,80 Kg 
 
2. Pembelian Plasticizer 1 
Biaya simpan Plasticizer 1 per tahun (H) 
260,80/Kg 
Total Kebutuhan Plasticizer 1(D) 1.637.219,00 
Kg/tahun 
Biaya tiap kali pesan Plasticizer 1 (S) 
891.666/pemesanan 
Maka dapat diperhitungkan dengan 
metode Economic  Order Quantity (EOQ) 
sebagai berikut: 








 𝑄 ∗= √11.195.188.012,68 
 𝑄 ∗= 105.807,31 𝐾𝑔 
 
3. Frekuensi Pemesanan Bahan Baku  
Frekuensi Pembelian Polyvinyl Chloride 








𝐹 = 14,67 𝐾𝑎𝑙𝑖 (𝐷𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 = 15 𝑘𝑎𝑙𝑖) 









𝐹 = 15,47 𝐾𝑎𝑙𝑖 (𝐷𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 = 16 𝑘𝑎𝑙𝑖)  
 
4. Total Biaya   Persediaan   Total  Inventory   
Cost  (TIC)   Berdasarkan Economic Order 
Quantity (EOQ)   
 











 X 991.666) + (
208.828.80
2
 X 139,35) 
        = 14.550.147,35 + 14.550.146,64 
= 𝑅𝑝 29.100.293,99 











 X 891.666) + (
105.807,31
2





= 13.797.274,65 + 13.797.273,22 
= 𝑅𝑝 27.594.547,87 
5. Menentukan Persediaan Pengaman Safety 
Stock (SS) 
𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 Polyvinyl Chloride = 𝑆𝐷 𝑋 𝑍 
 = 68.452,56 X 1,65 
 = 112.946,73 𝐾𝑔 
𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑃𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑐𝑖𝑧𝑒𝑟 1 = 𝑆𝐷 𝑋 𝑍 
                                               = 33.672,57   X 1,65 
  = 55.559,75 𝐾𝑔 
6. Menentukan Pemesanan kemabali Re Order 
Point (ROP) 
 
Polyvinil Chloride = (𝑈𝑥𝐿) + 𝑆𝑆(𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘) 
= (8.511,18 X 3 ) + 112.946,73  
                                   = 25.533,54 + 112.946,73  
       = 138.480,27 Kg 
ROP Plasticizer 1 = (𝑈𝑥𝐿) + 𝑆𝑆(𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘) 
                 = (4.547,83 X 3 )
+ 33.672,57 
                 = 13.643,49 + 33.672,57 
                     = 47.316,06Kg 
 
C. Perhitungan Metode Periode Order 
Quantity (POQ) 









 = √3.634.122.488,11 









 = 4.23 →  5 𝑘𝑎𝑙𝑖 
 









   = √932.932,288.80 









    = 4,46 →  5 𝑘𝑎𝑙𝑖 
 
3. Total Biaya Persediaan Total Inventory 
Cost (TIC) Berdasarkan Period Order 
Quantity (POQ)   
Total biaya persediaan Polyvinyl Chloride 




+ 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘) 𝑋 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛 




+ 112.946,73)  X 139,35 
𝑇𝐼𝐶 = 4.958.330,00 + 19.939.392,22 
     𝑇𝐼𝐶 = 24.897.722,22 
 
Total biaya persediaan Plasticizer 1 




+ 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘) 𝑋 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛  




+ 33.672,57)  X 260,80 
𝑇𝐼𝐶 = 4.458.330,00 + 12.764.736,03 
   𝑇𝐼𝐶 = 17.223.066,03 
 
4. Menentukan Persediaan Pengaman Safety 
Stock (SS) 
SS Polyvinyl Chloride = 𝑆𝐷 𝑋 𝑍 
  = 2.301,50 X 1,65 
  = 3.797.47 Kg 
SS Plasticizer 1 = 𝑆𝐷 𝑋 𝑍 
    = 1.095,40 X 1,65 
   = 1.807,41 𝐾𝑔 
 
5. Menentukan Pemesanan kemabali Re Order 
Point (ROP) 
Polyvinil Chloride   
ROP = (𝑈𝑥𝐿) + 𝑆𝑆(𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘) 
= (279,52 X 3 )
+ 3.797,47  





          = 4.636,03Kg 
Plasticizer 1 
ROP = (𝑈𝑥𝐿) + 𝑆𝑆(𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘) 
  = (149,52 X 3 )
+ 1.807,41 
  = 448.56 + 1.807,41 
  = 2.255,97 Kg 
 
D. Perbandingan Persediaan Bahan Baku 
Antara Kebijakan Perusahaan Dengan 
Metode EOQ dan POQ 
Tabel 4.16 Perbandingan total biaya 
persediaan Polyvinyl Chloride kebijakan 
perusahaan dengan Metode EOQ dan POQ 
 
 
(Sumber: Pengolahan Data Sendiri di PT. 
Sinarmonas Industries) 
Tabel 4.17 Perbandingan total biaya 
persediaan Plasticizer 1 kebijakan perusahaan 
dengan Metode EOQ dan POQ 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan penulis di PT. XYZ maka dapat 
ditarik kesimpulan yang dapat dijadikan 
pertimbangan dan bermanfaat bagi perusahaan. 
Adapun kesimpunnya sebagai berikut: 
1. Untuk pemesanan Optimum dengan metode 
EOQ Polyvinyl Chloride  sebesar 
208.828,80  Kg dan Plasticizer 1 
105.807,31 Kg sedangkan menggunakan 
POQ Polyvinyl Chloride  sebesar 60.283,68 
Kg dan Plasticizer 1 30.543,94 Kg. 
2. Titik pemesanan kembali Re Order Point 
(ROP) dengan menggunakan metode 
metode EOQ  yaitu bahan baku Polyvinyl 
Chloride  sebesar 138.480,27 kg dan 
Plasticizer 1 47.316,06 Kg Sedangkan 
Menggunakan Metode POQ Bahan baku 
Polyvinyl Chloride  sebesar 4.636,03Kg 
dan Plasticizer 1 2.255,97 kg. . 
3. Total biaya persediaan dengan 
menggunakan metode EOQ bahan baku 
Polyvinyl Chloride  sebesar Rp 
29.100.293,99/ tahun dan Plasticizer 1 Rp 
27.594.547,87 /tahun dan POQ bahan baku 
Polyvinyl Chloride  sebesar Rp 
24.897.722,22    / tahun dan Plasticizer 1 
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